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PENDAHULUAN

Kota Bogor merupakan kota metropolitan dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 2.83 % per tahun
(BPS 2015). Pertambahan pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi menyebabkan akses terhadap sumber
daya air terbatas sehingga terjadi kelangkaan air. Kota Bogor telah mendeklarasikan kotanya sebagai Kota
Ramah Air. Konsep ini bertujuan untuk melindungi serta menjaga kesehatan sumber dan saluran air,
mengurangi resiko banjir, dan mendaur ulang air (Brown ef al. 2016). Dalam konsep Kota Ramah Air terdapat
beberapa tahapan yang harus ditempuh salah satunya “Sewerage City ”. Sewarage City merupakan sebuah kota
yang mengarah pada sistem pengembangan pembuangan limbah yang terpusat dan jauh dari perumahan.

Griya Katulampa merupakan salah satu pemukiman yang berada di riparian Sungai Ciliwung dan
memiliki beragam sumber air yang berasal dari PDAM serta mata air alami. Mata air alami berasal dari
rembesan air tanah yang digunakan masyarakat untuk penggunaan non-konsumtif. Griya Katulampa belum
memiliki pengelolaan sumber daya air secara komprehensif yang mengelola sumber air perkotaan lainnya yaitu
air limbah domestik, sehingga air limbah domestik langsung terbuang ke sungai. Air limbah domestik sulit
dikendalikan karena sumbernya yang tersebar (Sumantri et al. 2011). Air limbah domestik yang langsung
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dibuang ke sungai akan menimbulkan pencemaran dan menurunkan kualitas lingkungan. Sumber limbah
domestik selain berasal dari pemukiman juga dapat berasal dari instansi yang berpotensi menghasilkan limbah
padat dan limbah cair dalam jumlah besar, seperti perumahan dan pemukiman, pusat perkantoran, restoran,
dan pasar. Faktor terjadinya degradasi sungai akibat dari pemukiman padat penduduk yang berada disamping
sungai (Pangestu et al. 2017).

Air limbah domestik yang digunakan kembali memiliki resiko berbahaya yaitu peningkatan salinitas,
boron, dan surfaktan yang dapat mengubah sifat — sifat tanaman kerusakan dan mencemari air tanah,
penyebaran patogen dalam peningkatan resiko kesehatan beberapa bakteri kontaminan antara lain Escherichia
Coli dan Salmonella (Erikson et al. 2002).

Pengelolaan air limbah domestik memerlukan teknologi yang mudah, murah, dan tepat guna sehingga
dapat digunakan oleh masyarakat secara berkelanjutan. Bioretensi sebagai salah satu solusi teknologi
sederhana untuk memperbaiki kualitas air.  Bioretensi memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat disusun
dengan desain fleksibel, tapak yang kecil, dan sangat bermanfaat untuk perbaikan lanskap dan peningkatan
estetika lingkungan (Hatt et al. 2008). Langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan penurunan beban
pencemar untuk menghasilkan kualitas air yang lebih baik dapat melakukan penambahan dan pembuatan IPAL
komunal di pemukiman padat penduduk yang berada di sepanjang sungai (Pangestu ef al. 2017).

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai Maret sampai dengan Juni 2018 pada dua tipologi
perumahan yaitu perumahan organik dan perumahan tertata di Kota Bogor. Perumahan organik yaitu Pulo
Geulis Kelurahan Babakan Pasar dan perumahan tertata yaitu Perumahan Griya Katulampa Kelurahan
Katulampa (Gambar 1).
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Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data kualitas air

Lokasi pengambilan sampel air untuk mengetahui kualitas air limbah eksisting dilakukan pada satu titik
yaitu saluran pembuangan air komunal. Pengambilan sampel air dilakukan sebanyak satu kali pada awal
konstruksi demplot bioretensi berdasarkan asumsi penggunaan air untuk aktivitas rumah tangga. Pengambilan
sampel air dilakukan pada hari pertama antara pukul 06.00 — 10.00 (pagi hari) berdasarkan waktu penggunaan
air maksimum.

Lokasi pengambilan sampel air untuk mengetahui air hasil perlakuan bioretensi dilakukan pada satu titik
yaitu ujung pipa hidroponik. Pengambilan sampel air dilakukan sebanyak dua kali. Pengambilan sampel air
pertama dilakukan setelah tahap aklimatisasi media filter dan waktu retensi air pada periode pertama
pengamatan setelah 2 pekan kontruksi. Pengambilan sampel bulan kedua dilakukan setelah waktu retensi air
periode ke dua selama minimal 2 pekan setelah pengambilan air periode pertama. Berdasarkan Permen LH No
68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik bahwa parameter yang harus diukur yaitu pH,
Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solids (TSS), minyak
dan lemak, amoniak, dan total coliform. Data kualitas air dikumpulkan dengan mengukur parameter fisik dan
kimiawi dengan dua cara yaitu secara langsung dan analisis laboratorium.

Pengumpulan data bioretensi

Kontruksi bak bioretensi berasal dari container box plastik dengan ukuran panjang 48 cm, lebar 33 cm,
dan tinggi 33 cm (Gambar 2). Bioretensi merupakan tekhnologi penyerapan air limbah yang dialihkan oleh
vegetasi dengan media penyerap mulsa organik yaitu serbuk gergaji, arang aktif, karung goni, dan ijuk.
Adapun media filter bioretensi lainnya yaitu tanah berpasir, top soil, dan batu kerikil. Komposisi dari setiap
media filter antara lain tanah berpasir 50%, top soil 20 —30%, dan mulsa 20-30%. Dalam penelitian ini dipilih
tiga vegetasi sebagai penyerap limbah domestik dalam bak bioretensi yaitu Kana (Canna sp), Melati Air
(Echinoderus palifolius), Cyperus (Cyperus papyrus) (Gambar 3).
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Gambar 2 Desain Bak Bioretensi. Gambar 3 Kontruksi Bak Bireteni.
Pengambilan data hidroponik

Air limbah hasil proses teknologi bioretensi digunakan untuk pengairan hidroponik tanaman kangkung
air, selada, dan bayam untuk mewujudkan lanskap produktif. Budidaya tanaman hidroponik dilakukan dengan
menggunakan pipa PVC, dan media rockwoll. Benih disemaikan dalam nampan plastik selama dua minggu
sebelum dipindahkan ke dalam lubang hidroponik yang berjumlah 96 lubang dengan masing — masing 32
tanaman berbeda.
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Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses interpretasi data yang diperoleh untuk menemukan jawaban dari masalah
penelitian. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis analisis kualitas air limbak eksisting dan setelah
perlakuan dan analisis implementasi air limbah untuk pengairan hidroponik.

Status kualitas dan volume air limbah domestik

Analisis status mutu air menggunakan metode Indeks Pencemaran Nemerow sesuai dengan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No 115 Tahun 2003 Lampiran II Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu
Air (Tabel 1). Untuk mengetahui tingkat pencemaran air limbah domestik digunakan rumus sebagai berikut:

Pij = /((Lc—iij)MZ + (LC—:]) R?)/2

Lij =Konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan pada baku mutu

Keterangan:

Ci =Konsentrasi parameter kualitas air di lapangan
Pij =Indeks pencemaran bagi peruntukan
(Ci/Lij)M = nilai CI/Lij maksimum

(Ci/Lij)R = nilai Ci/Lij rata — rata

Setelah didapatkan nilai PI, status mutu air ditentukan menggunakan ketentuan yang digunakan sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Klasifikasi status mutu air.

Skor PI Status mutu air
0<Pi<1.0 Memenuhi baku mutu, kondisi baik
1.0<Pi<5.0 Tercemar ringan
50<Pi<10 Tercemar sedang
Pi>10 Tercemar berat

Sumber: Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 115 Tahun 2003 Lampiran II Tentang Pedoman
Penentuan Status Mutu Air.

Kualitas air limbah domestik setelah perlakuan

Analisis kualitas air limbah dilakukan dengan membandingkan hasil analisis kualitas air di Laboratorium
dengan nilai baku mutu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI No 68 tentang Baku
Mutu Air Limbah Domestik. Perhitungan penurunan kualitas air setelah treatment dapat dihitung dengan
rumus :

A—B
% Efektifitas = TX 100 %

Keterangan :
Nilai A = kadar parameter kualitas air sebelum melewati bak bioretensi
Nilai B = kadar parameter kualitas air sesudah melewati bioretensi

Uji implementasi air limbah domestik untuk pengairan hidroponik

Analisis data produktivitas tanaman hidroponik dihitung berdasarkan persentase tumbuh tanaman.
Sehingga, dapat diketahui jenis tanaman hidroponik dengan pertumbuhan dan waktu penanaman terbaik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Status kualitas dan volume air limbah domestik

Karakteristik kualitas air limbah tergantung kepada kualitas ketersediaan air, saluran antara air minum
dan air limbah, dan aktivitas rumah tangga. Senyawa yang terkandung dalam air limbah domestik bervariasi
dari sumber ke sumber tergantung pada gaya hidup, kebiasaan, instalasi alat, dan penggunaan bahan kimia
dalam penggunaan sehari — hari (Erickson 2002).

Kualitas air limbah domestik eksisting di Griya Katulampa berdasarkan pengukuran parameter yang
digunakan, hanya pada parameter TSS yang melebihi baku mutu yang ditetapkan (Tabel 2). Tingginya
kandungan TSS dapat disebabkan oleh buangan penduduk seperti sisa makanan, sayur, daging, serabut, buah,
dan partikel — partikel debu yang akan menjadi bahan tersuspensi. Tingginya TSS di suatu perairan akan
mempengaruhi penetrasi cahaya yang akan menghambat proses fotosintesis serta memberikan hambatan
kepada biota yang ada dalam perairan (Sumantri et al. 2011).

Tabel 2 Kualitas limbah domestik Griya Katulampa.

Parameter Nilai Baku Mutu Griya Katulampa

TSS 30 31.5%)

pH 6.0-9.0 6.5

BOD 30 22.8

COD 100 95.3

NH;3; 10 0.04
Minyak& lemak 5 1.5
Coliform grup 3000 1500

Volume air limbah domestik harian pada plot bioretensi di Griya Katulampa yaitu 2 739 liter/hari yang
berasal dari 4 rumah yang total dihuni oleh 16 orang. Sementara kapasitas air tertahan pada satu bak bioretensi
yaitu 14.02 liter dan volume air tersimpan adalah sebanyak 224 liter/hari.

Pada unit bioretensi terjadi proses evapotranspirasi yang mengakibatkan berkurangnya kuantitas air dalam
unit ini, karena tanaman membutuhkan air dalam jumlah tertentu untuk fotosintetis. Hasil pengukuran
menunjukkan evapotranspirasi tanaman penyerap polutan pada penelitian ini yaitu 27.8 liter/hari. Kondisi ini
lebih besar mengalami kehilangan jumlah air yang disebabkan oleh vegetasi penyerap polutan. Jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Rahmawati et al. (2016), yaitu sebesar 2.05 mm/hari.

Kuantitas air limbah akan berkurang dikarenakan adanya proses evapotranspirasi, kebutuhan air tanaman
hidroponik, dan penyerapan dalam bak bioretensi.

Laju konsumsi air tanaman hidroponik pada pipa hidroponik yaitu 2 liter/hari. Kondisi ini lebih besar
mengalami kehilangan jumlah air yang disebabkan oleh tananaman hidroponik. Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian Muharomah et al. (2017), yaitu sebesar 2.09 mm/hari. Jumlah kebutuhan air bak bioretensi
meliputi air yang tersimpan dalam bak bioretensi, evapotranspirasi, dan kebutuhan air hidroponik. Jumlah air
tersimpan pada bak bioretensi yaitu 224 liter/hari, evapotranspirasi 27.8 liter/hari, dan kebutuhan hidroponik
2 liter/hari. Jumlah kebutuhan air dalam proses bioretensi yang merupakan volume air limbah yang mampu
diserap bioretensi yaitu 253.8 liter/hari. Volume air limbah yang mengalir pada saluran drainase yaitu 2 485.2
liter/hari. Volume air limbah yang terserap oleh bak bioretensi di Griya Katulampa yaitu 9.2% yang berasal
dari 4 rumah dengan total penghuni sebanyak 16 orang. Jumlah pengurangan volume air limbah secara individu
didapatkan 15.86 liter/orang/hari. Dengan demikian, didapatkan bahwa air limbah domestik yang berasal dari
1 orang di Griya Katulampa memerlukan bak bioretensi seluas 9.20 m?.
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Kualitas air limbah setelah perlakuan
Total Suspended Solid (TSS)

Nilai Q1 TSS menurun sebesar 6 — 45 % dibandingkan dengan inlet (Gambar 4). Media yang paling
efektif dalam menurunkan TSS yaitu perpaduan kana ijuk. [juk memiliki fungsi menurunkan kekeruhan yang
akan memberikan efek penurunan TSS, karena ijuk dapat menyaring kotoran — kotoran halus (Adi et al. 2014).
[juk yang disusun dalam bak bioretensi dengan kepadatan yang tinggi sehingga porositasnya semakin kecil.
Padatan tersuspensi dan koloid akan tertahan dalam media ijuk. Kana adalah salah satu tanaman air yang
efektif dalam menurunkan TSS. Pada penelitian (Larasari 2016) terbukti bahwa pelakuan berbeda nyata yaitu
perlakuan dengan menggunakan tanaman C.Indica dengan debit 30 L/detik dengan penurunan TSS sebesar
29.05 mg/L.

Nilai Q2 relatif bervariasi namun lebih mendominasi peningkatan nilai sebesar 0.31 - 26 % (Gambar 4).
Peningkatan konsentrasi TSS terbesar sebanyak 26 % terdapat pada perpaduan antara tanpa vegetasi dan ijuk.
Hal ini diduga karena partikel potongan ijuk tidak terserap oleh media filter dan mengikuti aliran outlet.
Penyebab lain berasal dari partikel debu dari udara masuk ke air limbah dan lumut yang tumbuh pada bak
bioretensi menambah masa padatan tersuspensi, sehingga nilai konsentrasi TSS meningkat. Nilai Q2
mendominasi berada melebihi nilai baku mutu.
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Gambar 4 Nilai Reduksi TSS
PpH

Pada seluruh media filter, nilai pH Q1 lebih bervariasi antara 6.7 — 9.6 (Gambar 5). Peningkatan nilai
konsentrasi pH Q1 sebanyak 46.56 % pada perpaduan cyperus dan arang aktif. Nilai pH yang tinggi berasal
dari kadar basa kandungan detergen (Bai et al. 2010). Karena detergen mengandung asam sulfonat yaitu
alkylbenzene sulfonate (ABS) dan linier alkylbenzene sulfonate (LAS). LAS dan ABS yang tidak terdegradasi
memiliki efek toksik, karsinogenik, dan bersifat bioakumulatif (Effendi 2003). Nilai PH Q2 sudah kembali
netral sebesar 6.82. Hal ini terjadi karena pengaruh bahan media filter arang aktif yang mengandung karbon
sehingga terjadi proses netralisasi muatan negatif karbon oleh ion — ion nitrogen yang menyebabkan
permukaan karbon lebih baik untuk mengadsorpsi bahan pencemar (Nurmaja et al. 2013). Nilai konsentrasi
PH Q2 telah memenuhi baku mutu air limbah domestik.
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Biological Oxygen Demand (BOD)

Nilai BOD Q1 didominasi oleh penurunan nilai konsentrasi sebesar 0.4 — 62 % (Gambar 6). Nilai BOD
Q1 menurun signifikan sebanyak 62 % pada perpaduan media karung goni dan tanaman cyperus. Karung goni
termasuk serat organik yang dapat mereduksi polutan karena memiliki kemampuan untuk meningkatkan
dukungan mikroba dan memiliki luas permukaan spesifik yang tinggi (Vinod and Mahalingegowda 2012).
Tanaman Cyperus merupakan tanaman emergent yang tumbuh pada tanah jenuh air. Sebagian batang tanaman
berada diatas terendam air, dan sisanya berada di udara bebas (Kadlec et al. 2009).

Nilai konsentrasi BOD Q2 meningkat sebanyak 43 — 66 % pada tiga bak bioretensi pada perpaduan
cyperus-arang aktif, melati-injuk, dan kana-karung goni. Nilai konsentrasi BOD Q2 lebih mendominasi
dengan nilai menurun sebanyak 44 — 80 % (Gambar 6). Perpaduan media filter yang efektif dalam menurunkan
nilai konsentrasi BOD vyaitu tanaman melati air dan serbuk gergaji. Penelitian ini sesuai dengan
(Padmaningrum et al. 2017) bahwa tanaman melati air dapat menurunkan nilai konsentrasi BOD sebanyak
38.748 mg/l. Media filter serbuk gergaji disusun pada bak bioretensi dengan komposisi yang padat.Serbuk
gergaji dinilai efektif karena komposisi media yang padat dapat menahan bahan — bahan organik agar tidak
lolos dengan aliran alir menuju outlet. Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh (Riyal ef al. 2017)
bahwa semakin tebal dan semakin banyak bahan yang digunakan maka air limbah yang disaring dapat lebih
bersih dari sebelumnya, karena kotoran tersaring efektif oleh media filter yang digunakan. Nilai BOD Q2
memenuhi baku mutu kecuali pada media cyperus-arang aktif, melati-injuk, dan kana-karung goni.
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Gambar 6 Nilai Reduksi BOD.
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Chemical Oxygen Demand (COD)

Nilai COD Q1 menurun 1 — 63 % (Gambar 7). Media filter yang paling efektif menurunkan nilai
konsentrasi COD sebesar 63 % yaitu perpaduan tanaman cyperus dan karung goni. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Qomariyah ef al. 2017) bahwa tanaman cyperus dapat menurunkan nilai konsentrasi COD sebanyak
95.47 — 99.89 %. Karung goni merupakan mulsa organik yang berasal dari pohon goni. Penelitian ini sesuai
dengan (Vinod et al. 2012) bahwa kegunaan serat alami yaitu serat kelapa sawit dapat menurunkan nilai
konsentrasi COD 73 %. Serat organik merupakan salah satu pilihan yang tepat dalam mereduksi polutan
karena memiliki kemampuan untuk meningkatkan dukungan mikroba dan memiliki luas permukaan spesifik
yang tinggi. Serat organik mendukung pengembangan biofilm sehingga meningkatkan laju biodegradasi.
Kelebihan serat alam yaitu memiliki kepadatan rendah, biaya relatif rendah, dan biodegrabilitas baik (Vinod
etal. 2012).

Nilai COD Q2 relatif menurun sebesar 10 — 77 % (Gambar 7). Media filter yang paling efektif dalam
menurunkan nilai konsentrasi COD yaitu perpaduan media tanpa vegetasi dan serbuk gergaji. Penelitian ini
sesuai dengan penelitian (Parihar dan Malaviya 2013) bahwa serbuk gergaji dapat menurunkan nilai
konsentrasi COD sebanyak 9 — 37 % . Hasil yang serupa penelitian di Pulo Geulis menunjukan bahwa serbuk
gergaji efektif menurunkan nilai konsentrasi COD sampai dengan 80 % dari inlet. Nilai konsentrasi COD Q2
berada dibawah baku mutu.
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Gambar 7 Nilai Reduksi COD.

NH;

Nilai NH; Q1 dan NH; Q2 cenderung meningkat dibandingkan dengan inlet (Gambar 8). Media filter dan
tanaman yang digunakan dalam bak bioretensi tidak efektif dalam mereduksi amonia. Nilai konsentrasi
amonia yang tinggi menyebabkan bau tidak enak dan pertumbuhan lumut hijau serta mikroalga yang disebut
dengan eutrofikasi. Nilai konsentrasi amonia yang tinggi dapat terlihat secara fisik, air limbah domestik akan
menjadi keruh dan berwarna hijau akibat pembusukan lumut — lumut yang mati. Peningkatan nilai amonia
dalam air limbah domestik menyebabkan kadar oksigen dalam air berkurang, sehingga terjadi perubahan
amonia menjadi nitrat dan menyebabkan terganggunya biota air (Mariyana et al. 2015).
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Gambar 8 Nilai NH3.
Minyak dan Lemak

Nilai konsentrasi minyak dan lemak Q1 menurun sebanyak 33 — 85 % dari inlet (Gambar 9). Penurunan
nilai konsentrasi minyak dan lemak menunjukan hasil yang signifikan pada perpaduan tanaman melati air dan
karung goni sebanyak 85 %. Melati air (Echinodorus palaefolius) merupakan tanaman hias yang dapat hidup
dalam berbagai musim dan selalu membutuhkan air. Secara taksonomi, melati air dapat diklasifikasikan ke
dalam Kingdom Plantae, famili Alimastaceace, genus Echinodorus dan spesies Echinodorus Palaefolius L
(Lestari dan Kencana 2015). Tumbuhan melati air mudah tumbuh, tidak memerlukan perawatan khusus, dan
mempunyai kemampuan menyerap dan mengurangi polutan. Hal ini karena sistem perakaran melati air yang
terletak di dasar perairan, reproduksinya fleksibel, kuat, panjang, dan menjalar sehingga sangat efektif dalam
memperluas area tempat tumbuh mikroorganisme (Sasono dan Punggut 2013).

Nilai konsentrasi minyak dan lemak Q2 mengalami penurunan sebanyak 13 — 91 % dari inlet (Gambar
9). Penurunan nilai konsentrasi minyak dan lemak menunjukan hasil yang signifikan pada perpaduan tanaman
cyperus dengan arang aktif sebanyak 91 %. Penelitian ini sesuai dengan (Edwin et al. 2013) bahwa arang
dapat mengikat minyak dan lemak dengan efisiensi hingga 89,5 %. Hal ini disebabkan karena arang memiliki
luas permukaan yang besar, sehingga memiliki kemampuan adsorpsi yang tinggi. Nilai minyak dan lemak Q2
mengalami kenaikan sekitar 17 - 32 % pada perpaduan media tanpa vegetasi dan mulsa organik. Hal ini
diduga karena tidak ada peran vegetasi untuk menyerap kandungan minyak dan lemak. Vegetasi penyerap
polutan berpengaruh dalam penurunan minyak dan lemak karena adanya aktivitas mikroorganisme perakaran
(Rhizosfer) yang terdapat dalam reaktor. Akar tanaman dapat meningkatkan kepadatan dan aktivitas mikroba
yang disediakan oleh permukaan akar untuk pertumbuhan mikroba (Filliazati ef al. 2013).

Total Coliform

Nilai Q1 Coliform Grup terjadi penurunan 42 - 92 % dari inlet (Gambar 10). Penurunan konsentrasi total
Coliform yang signifikan berada pada perpaduan tanaman melati air dan arang aktif. Nilai Q2 Coliform grup
terjadi penurunan yang cukup signifikan 13 — 93 % dari inlet pada perpaduan tanaman kana dan arang aktif.
Dalam proses reduksi total coliform, arang aktif merupakan media yang paling efektif karena memiliki luas
permukaan yang besar, sehingga memiliki daya absorpsi yang besar pula.
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Gambar 9 Nilai Reduksi Minyak dan Lemak.
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Gambar 10 Nilai Reduksi Total Coliform.
Uji Implementasi Air Limbah Untuk Pengairan Tanaman Hidroponik

Berdasarkan hasil pengamatan, rata — rata prosentase keberhasilan pertumbuhan tanaman hidroponik di
Griya Katulampa sebanyak 72.8%. Tanaman hidroponik yang memiliki produktivitas tertinggi yaitu kangkung
sebanyak 96.8%. Prosentase keberhasilan terbesar terjadi pada pengamatan ke 2 dengan rentang waktu 3
minggu. Tanaman kangkung merupakan jenis tanaman yang berumur panjang dan tumbuh cepat. Tanaman
kangkung cocok ditanam di wilayah Bogor dengan terbukti dengan peningkatan produktivitas sebanyak
56.66 %. Kangkung cocok tumbuh untuk tanaman hidroponik karena kangkung tumbuh pada daerah dataran
rendah sampai daerah ketinggian 1000 m diatas permukaan laut, bersuhu 20 — 30 °C, identitas cahaya matahari
sekitar 10 jam dengan PH 5.5 — 6.5 (Sholihat et al. 2018).
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Tiga unsur utama dalam keberhasilan hidroponik yaitu air, cahaya, dan nutrisi. Sumber air untuk mengairi
hidroponik berasal dari air limbah domestik yang telah disaring oleh media filter. Sumber air mengalir secara
kontinu pada waktu pagi dan siang hari dalam waktu pemakaian air yang maksimum. Tanaman hidroponik
terkena sinar matahari secara langsung sehingga proses fotosintesis berjalan dengan baik. Pertumbuhan
hidroponik diduga karena tanaman hidroponik memiliki nutrisi yang cukup yang berasal dari kandungan
kompos yang berada pada top soil sebagai media tumbuh tanaman penyerap polutan. Proses denitrifikasi yang
mereduksi nitrat menjadi nitrogen menjadi nutrisi bagi tanaman hidroponik. Dalam penelitian Susnawati ef al
2015 menunjukkan bahwa air limbah domestik dapat dimanfaatkan sebagai air media hidroponik karena kadar
pencemar yang terkandung masih memenuhi standar untuk bidang pertanian. Air limbah domestik
mengandung unsur hara makro yaitu nitrogen sebanyak 0.0110 %, phospor sebanyak 0.0124 %, dan kalium
sebanyak 0.0002 % (Susnawati et al. 2015).

Gambear 11 Produktivitas Hidroponik Kangng

SIMPULAN

Griya Katulampa tidak menimbulkan air limbah domestik yang menyebabkan pencemaran badan sungai
yang menjadi outlet alir limbah domestik tersebut. Meskipun demikian, untuk meningkatkan kualitas air
limbah domestik yang ditimbulkan, dapat digunakan bioretensi dengan berbagai perpaduan media dan
tanaman, khususnya perpaduan ijuk dan kana yang dapat menurunkan TSS sebagai parameter yang memiliki
nilai diatas baku mutu yang ditetapkan. Untuk meningkatkan nilai tambah bioretensi serta mendukung program
ketahanan pangan bagi masyarakat di lingkungan Griya Katulampa, maka dapat ditanam kangkung sebagai
tanaman hidroponik yang dapat tumbuh dan memiliki nilai produktivitas tertinggi.
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